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BAB I
PENDAHLUAN
1.1. LATAR BELAKANG
Irigasi merupakan salah satu upaya untuk pemanfaatan sarana sumber daya air yang berfungsi sebagai penyedia, pengatur dan penyalur air untuk menunjang lahan pertanian. Sistem pengolahan air irigasi yang efesien dan efektif sangat mempengaruhi hasil produksi pertanian yang maksimal dalam rangka memenuhi ketahanan pangan nasional. Selain pengolahan air  hasil produksi pertanian juga dipengaruhi oleh ketersediaan air irigasi yang ada pada daerah tersebut. Ketersediaan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evapotranspirasi, kehilangan air, kebutuhan air tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan alam melalui hujan dan kontribusi air tanah.

Nusa Tenggara Barat sebagai salah satu pemasok pangan nasional memiliki beberapa daerah irigasi yang tentunya sangat menujang dalam peningkatan produksi pangan tersebut. Salah satunya pada daerah Lombok Timur yaitu daerah irigasi Jantuk. Daerah irigasi Jantuk terletak di Kecamatan Sukamulia. Berdasarkan data irigasi dari pengamat daerah irigasi Jantuk memiliki luas baku sebesar 224 Ha, sedangkan luas daerah irigasi seluas 210 Ha. Daerah irigsi Jantuk mengambil aliran air dari bendung Sembe yang mengambil aliran sungai Tojang. Karena sungai Marongge yang berada disebelah selatan daerah irigasi Jantuk merupakan sungai tadah hujan.

Dari hasil survey panjang saluran pada daerah irigasi Jantuk adalah 2.171 m, dari hasil survey untuk luas baku pada daerah irigasi Jantuk adalah 296,67 Ha dan luas daerah irigasi 257,64 m. Penurunan produktifitas tanam pada daerah irigasi Jantuk dipengaruhi oleh beberpa hal diantaranya, kondisi bangunan yang sebagaian besar mengalami kerusakan, saluran tertutup sedimentasi, ada beberapa ruas saluran yang belum dilining dan masih menggunakan saluran tanah, selain itu kehilangan debit pada saluran diakibatkan pengambilan liar. Hal tersebut dapat mengakibatkan kurang berfungsinya secara optimal daerah irigasi tersebut. (sumber : UPTD Lombok Timur)
Terkait dengan permasalahan-permasalahan diatas maka penulis mengambil judul “Studi Kinerja Daerah Irigasi Jantuk Kecamatan Sukamulia Lombok Timur”.
1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah, yaitu:
a. Berapa besar kebutuhan air untuk Daerah Irigasi Jantuk ?
b. Bagaimana kinerja jaringan irigasi Jantuk?
c. Berapa besar faktor K pada daerah irigasi jantuk ?
d. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja jaringan irigasi Jantuk ?
1.3.TUJUAN PENELITIAN
a. Untuk mengetahui kebutuhan air irigasi pada daerah layanan jaringan irigasi Jantuk.
b. Untuk mengetahui kinerja jaringan irigasi Jantuk.
c. [bookmark: _GoBack]Untuk mengetahui berapa besar faktor K pada daerah irigasi Jantuk.
d. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guna meningkatkan kinerja jaringan irigasi Jantuk secara garis besar.
1.4.MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini dalam ilmu pengetahuan adalah:
a. Memberikan alternative dalam meningkatkan kinerja jaringan irigasi Jantuk.
b. Menambah pengetahuan mahasiswa tentang peningkatan kinerja jaringan irigasi.
1.5.BATASAN MASALAH
a. Dalam perhitungan kebutuhan air irigasi digunakan debit observasi dari pengamat
b. Kondisi kinerja daerah irigasi dievaluasi dengan PERMEN PU NO 32/PRT/M/2007
c. Tidak menghitung analisa ekonomi, Produktifitas tanam dan rencana anggaran biaya
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